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Abstrak

Biaya Produksi merupakan salah satu akumulasi dari semua biaya-biaya
yang dibutuhkan dalam proses produksi dengan tujuan untuk menghasilkan suatu
produk atau barang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan target costing dalam upaya mengendalikan biaya produksi yang harus
dikeluarkan oleh UD. Mebel Sumber Reeki. Hal ini dilakukan dalam rangka
mencapal target laba yang diinginkan dengan bantuan metode penerapan target
costing.

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berdasarkan observas, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data yang diperoleh adalah dari jenis sumber data primer dan sekunder.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa perhitungan dengan menggunakan
metode target costing yang telah dibandingkan dengan sebelum menggunakan
perhitungan target costing hasil yang didapat mengalami perubahan yang secara
signifikan dari sebelum menggunakan perhitungan metode target costing.
penurunan biaya produksi setelah menggunakan target costing sekitar 15%-20%
dari sebelumnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode target costing efektif
jika digunakan untuk pencapaian target laba yang diinginkan oleh UD. Mebel
Sumber Rejeki

Kata Kunci : Target Costing, Pengendalian Biaya Produksi.



Abstrack

Production Cost is an accumulation of all the costs required in the
production process in order to produce a product or goods. The purpose of this
study is to finding out how the implementation of target costing can control the
production costs that must be issued by UD. Furniture Sumber Reeki. This is
donein order to achieved ,the desired profit target with the help of target costing
method.

Type of research used is descritive qualitative research method. The data
used are primary data and secondary data be obtained is Observation, Interview,
and Documentation.

The result of research, the study concluded that the calculation by using
target costing method that has been compared with before using the calculation
of target costing results obtained significantly to change from before using the
calculation of target costing method. decrease of production cost after using
target costing about 15% -20% from before used of target costing method. So, it
can be said that the target costing method is effective if used for the achieved of
target earnings desire by UD. Furniture Sumber Rejeki.

Keywords : Target Costing,Control Production Cost.

PENDAHUL UAN semakin bertambah banyak
jumlahnya.

Dalan  ha  ini, pihak
meneemen perusahaan dalam rangka

Perkembangan pada dunia bisnis
yang sangat pesat, berdampak pada

kemagjuan  perekonomian  yang
mencapal tujuannya, berbagai

banyak cara telah dilakukan demi

kemajuan organisasi atau

menunjang banyaknya usaha-usaha
maju, menengah, kecil dan semua

jenis usaha yang baru berkembang.

Di indonesia sampai pada tahun perusahaan, seperti dalam

2017 mengal ami banyak menentukan suatu tindakan yaitu

perkembangan dan kemajuan bisnis dengan memilih berbagai alternatif

terutama  di  sektor  industri dan  kebijekan dalam  mengambil

manufaktur. Seiring dengan keputusan  sebaik-baiknya  agar

perkembangan teknologi dewasa ini, tujuan  peruschaan tercapal. Saah

jenis ussha atau jenis produk satu tujuan yang paling utama adalah

menejer sangat memerlukan



informasi  akuntansi yang akurat
sehingga dapat mengambil
Itulah mengapa proses produksi yang
lebih efisien dan harga jual yang
tepat sangat penting bagi pengusaha
menengah agar dapat terus bersaing
dengan para kompetitornya.

Biaya merupakan harga pokok
atlau  bagiannya yang telah
dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk
memperoleh pendapatan nilai
pengorbanan sumber daya untuk
memperoleh suatu barang dan jasa,
d mana diharapkan memberi
manfaat saat ini atau dimasa
mendatang bagi
(Sunarto,2003:4).

Setiap  perusshaan ~ dalam

organisasi.

mencapai target  laba  yang
diinginkan, mereka memiliki
strategi-strategi khusus dalam rangka
pengoptimalisasian laba  yang
diharapkan, seperti penentuan
pengendalian biaya produks dengan
menggunakan target costing. Target
costing merupakan metode yang
dapat digunakan oleh perusahaan
dimana dimana perusahaan dapat
menentukan biaya yang harus

dikeluarkan berdasarkan harga pasar

keputusan, terutama dalam

pengendalian biaya produksinya

yang kompotitif, dengan demikian
perusahaan dapat memperoleh laba
yang diharapkan (Susy
Ambariani,2000: 168).

UD. Meubel Sumber Rejeki
merupakan usaha dagang yang
berada di Kota Jember, didirikan
pada tahun 2006 dengan pemilknya
sendiri yakni bapak Wawan Torni
Agung. UD. Meubel Sumber Rejeki
ini memproduksi kursi, almari dan
meja. Meubel Sumber Reeki ini
berada didaerah J. Ggjah Mada No.
197 Rambipuji Jember. Usaha ini
didirikan oleh perorangan dengan
150.000.000,
dengan berjalanya waktu usaha ini

bermodalkan  Rp.

mengalami  peningkatan penjuaan
dengan rata rata pendapatan kotor
pak Wawan bisa  mencapai
Rp.300.000.000 per bulan. Dengan
berjalanya pada tahun 2013 usaha
meubel pak Wawan mengaami
penurunan dari omset sebelumnya
itu disebabkan karna persaingan yang

mulai  banyak, persaingan yang



dikeluhkan seperti suku bunga yang
semakin taun semakin meningkat.

Sebagaimana penelitian yang
dilakukan Nurul Ikhsan (2016)
melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Target Costing dalam
Upaya Pengurangan Biaya Produksi
untuk Peningkatan laba kotor pada
Mandala Bakery, dalam penelitian
tersebut didapatkan hasil sangat
efisen untuk diterapkan daam
perhitungan biaya produks di
Mandala Bakery, karena berdasarkan
perbandingan biaya produks dan
laba kotor yang didapat dengan
menggunakan target costing dan
tanpa menggunakan target costing.

lyeh Supriatna (2010) dengan
judul “Tinjauan Penerapan Target
Costing dan Upaya Cost Reduction
pada Industri Garmen, dalam
penelitian tersebut dihasilkan Proses
penerapan target costing pada
perusahaan germen sangatlah efisien
terhadap pengurangan biaya pada
saat proses produksi.

Sedangkan Erni Apriani (2014)
dilakukan  dalam

penelitian yaitu “Penerapan Target

judul  yang

Costing dalam Perhitungan Harga
Pokok Produksi pada PT. Semen

Gresik, dari hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa dalam
melakukan analisa target costing
pada perhitungan harga pokok
produksi kenaikan

RKAP a&kibat adanya peningkatan

menunjukan
biaya daam proses produksi
sehingga penetapan harga jua per
sak semen gresik setelah dilakukan
mark up juga mengalami
peningkatan untuk bersaing dengan
produk sgjenis.
Berdasarkan beberapa
penelitian diatas, dalam melakukan
perencanaan penelitian ini, penulis
melakukan penelitian pada objek
penelitian pada UD. Mebel Sumber
Rejeki dengan menggunakan
beberapa variabel produk yang akan
diteliti yaitu pada Alamari Guru ,
Kurss Makan dan Mga Guru dalam
upaya pengendalian biaya produksi
yang dilakukan oleh UD. Mebel
Sumber Rejeki. Dari data di
atas dapat dilihat bahwasannya UD.
Meubel Sumber Reeki dalam
melakukan pengelolaan  produksi
masih belum efisen dan ekonomis
dari  segi
produksinya. latar belakang dan

penggunaan  biaya

uraian dari permasalahan diatas,



peneliti tertarik melakukan penelitian
pada UD Meubel Sumber Reeki
dengan judul: “Penerapan Target

Costing dalam Upaya

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Biaya

Pengendalian Biaya Produksi
(Studi kasus pada UD. Mebd
Sumber Rejeki )”.

Biaya merupakan pengorbanan sumber daya ekonomi perusahaan yang

digunakan untuk meperoleh barang atau jasa. Nilai pengorbanan sumber daya

untuk memperoleh suatu barang dan jasa, di mana diharapkan memberi manfaat

saat ini atau dimasa mendatang bagi organisasi. Dikatakan ekiuvalen kas karena

sumber non kas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang diinginkan.( Masiyah

&Y uningsih 2009:16).

Pengertian biaya dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan pengorbanan

ekonomis atau pengeluaran yang bersifat ekonomis, dimana hal ekonomis

tersebut dapat diukur dalam satuan uang, dan pengorbanan tersebut dilakukan

untuk mencapai tujuan tertentu.

Metode Target Costing

Metode tradisional costing
merupakan biaya yang kerap kali
digunakan oleh setigp usaha kecil
menengah ditengah keterbatasan
sumber daya manusia yang
tersebut

metode-

mengelola usaha
menggunakan  metode
metode biaya yang cocok digunakan
untuk menjalankan aktifitas produksi
perusshaanya.  Umumnya pada

akuntansi biaya tradisional

perusahaan hanya memperhitungkan
biaya produks ke biaya produk sgja,
selain itu biaya pemasaran serta
administrasi dan umum tidak akan
memperhitungkan ke dalam biaya
produk, namun diperlakukan sebagai
biaya dan dikurangkan langsung dari
laba bruto untuk menghitung laba
bersh suatu usaha( hansen dan
Mowen 2006).

Perhitungan biaya produk pada
metode biaya tradisonal hanya



membebankan biaya produks pada
produk. Biaya bahan baku langsung
dan biaya tenaga kerja langsung
dapat dibebankan ke produk dengan
menggunakan penelusuran
penggerak yang sangat akurat.
Begitupula disebutkan bahwa pada
sistem biaya tradisiona, pemacu
biaya yang digunakan hanya
diadakan hanya atas dasar urut sgja
atau disebut unit-level activity driver.
Pemacu aktivitas atas dasar unit
merupakan  faktor-faktor  yang
menyebabkan biaya  overhead
terhadap produk memberikan arti
bahwa terjadinya biaya overhead
mempunyai korelasi yang sangat erat
dengan jumlah unit yang akan
diproduksi. (Menurut Sidharta dan

Y essica 2008).

Metode Pencatatan Bahan Baku
Menurut Mulyadi (2012), terdapat
dua macam metode pencatatan biaya
bahan baku yang dipaka untuk
memproduksi, yaitu:

a. Metode mutas persediaan
(perpetual inventory method)
adalah metode dimana setiap
mutasi bahan baku dicatat

kartu persediaan.

b. Metode persediaan fisik
(physical inventory method)
adalah metode diamana
hanya tambahan persediaan
bahan baku dari pembelian
ga yang dicatat, sedangkan
mutasi  berkurangnya bahan
baku karena pemakaian tidak
dicacat dalam kartu
persediaan.

Biaya Produksi

Biaya produks adalah biaya yang
berkaitan dengan pembuatan barang
dan penyediaan jasa. Biaya produksi
dapat diklasifikasikan lebih lanjut
sebaga biaya bahan baku langsung,
biaya tenaga kerja langsung , dan
biaya overhead pabrik.( Masiyah
Kholmi dan Y uningsih (2009:26).

Biaya Bersama

Biaya bersama (joint cost) atau juga
dikena juga biaya produks bersama
(joint production cost) adalah biaya
produksi yang terdiri dari bahan
baku, tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik yang sama
dalam satu kali proses produksi yang
dihasilkan berbagai jenis produk

utama. Jenisjenis produk yang



dihasilkan tersebut dapat dibedakan
berdasarkan kualitas bentuk fisik
sifat dan sebagainya.(Mursyidi 2012)

Harga Jual

Penetapan harga harus dengan

perhitungan yang teliti dan cermat

sehingga sesua dengan sasaran

keuntungan yang diharapkan oleh

perusahaaan. Menurut  Hilton
(2006:620-622) dalam Annisa Riski
(2016) ada empat faktor yang
mempengaruhi harga jua yaitu :

1

Konsumen.

Konsumen memegang peran
penting dalam menentukan
harga jual. Hal ini dikarenakan
apabila harga yang ditentukan
terlalu tinggi maka dapat
berakibatkan pada penolakan
konsumen terhadap  suatu
produk aau jasa Yyang
ditawarkan oleh perusahaan ke
produk atau jasa yang serupa
yang lebih kompetitif.

Pesaing.

Hampir tidak ada perushaan
yang beroprasi dalam keadaan
tanpa peasaingan. Oleh karna
itu perusahaan dituntut untuk

sdadu mencermati  tindakan

yang dilakukan oleh
pesaingnya. Tindakan yang
dilakukan oleh pesaing harus
diperhitungkan secara matang,
karena produk alternatif atau
produk subsitusi dari pesaing
dapat mempengaruhi tingkat
permintaan dan memaksa suatu

bisnis untulk  menurunkan

harga jualnya.

Biaya.

Biaya daam memproduksi
suatu produk sangat
mempengaruhi penetapan
harga. Menegjer harus

memperhitungkan biaya yang
diperlukan dengan cermat
dadam semua fungsi-fungsi
terkait diperusahaan  untuk
keputusan penetapan harga.
Semakin rendah biaya atas
harga, maka akan semakin
banyak produk perusahaan
yang tersedia untuk
ditawarkan.

Politik , hukum dan lainya
yang berkaitan dengan citra.
Hukum pada umunya
melarang perusahaan untuk
mendiskriminasi  penetapan
harga atas  pelanggaran.



Perusahaan harus
memperhatikan hukum yang
berlaku disetiagp  wilayah
pemasaran. Pertimbangan
politik merupakan suatu yang
sangat relevan untuk
keputusan penetapan harga.
Jika perusahaan dalam suatu
industri dirasakan  oleh
masyarakat mendapatkan
keuntungan yang besar secara
tidak waar, maka mungkin
akan terjadi tekanan politis
oleh pemerintah  dalam
penetapan pajak yang berbeda
atlas laba yng diperoleh
perusahaan atas  segaa
pemerintah akan
mengintervensi  perusahaan
untuk dapat mengatur harga
jual  perusahaan tersebut.
Perusahaan harus
mempertimbangkan citra
mereka dimasyarakat dalam

proses penetapan harga

Target Costing

Target Costing adaah metode
penetapan biaya maksimum yang
dibolehkan untuk  suatu produk

baru dan kemudian

mengembangkan suatu (prototype)
yang dapat dibuat dan
didistribuskan  dengan  harga

sebesar nilai target biaya maksimum

tersebut dengan cara
menguntungkan. (L.M.Samryn 2012
:361).

Target costing menurut Hansen dan
Mowen (2001) “ kalkulasi biaya
target adalah suatu  metode
penentuan biaya produk atau jasa
berdasarkan harga (harga target)
bersedia
membayarnya. Ini  juga sering
disebut sebagai kakulas biaya

berdasarkan harga (price-driven

dimana pelanggan

costing).

Target costing merupakan metode
penetapan harga pokok barang atau
jasa yang didasarkan pada estimasi
harga maksimum yang dibayarkan
atau yang dapat dibayar oleh
pelanggan (L.M.Samryn,2012:361).
Alasan-alasan menggunakan target
costing adalah banyaknya yang
melakukan kontrol atas harga
sebagaimana yang mereka pikirkan,
observass merupakan komponen
biaya yang terbesar dari suatu
produk yang ditetapkan pada tahap
desain. Sekali suatu produk selesai



didesain dan telah masuk dalam

produksi, tidak lagi yang dapat

dilakukan secara signifikan untuk
mengurangi biaya tersebut

(L.M.Samryn,2012:361).

Menurut Hansen dan Woman

(2001:509) target costing, ada enam

prinsip yaitu :

1. Prinsip pertama, biaya yang
mengikuti harga atau priceled
costing.  Menurut  prinsip
pertama ini, harga pasar suatu
produk  digunakan  untuk
menentukan target biaya yang
terjadi atau biaya yang akan
dikurangi.

2.  Prinsip kedua, fokus pada
konsumen. Konsumen tentu
menginginkan suatu produk
yang bermutu tinggi dengan
harga yang murah dengan
waktu pengiriman yang cepat.

3. Prinsip ketiga, fokus pada
desain. Pengendalian biaya
ditekankan pada tahap desain
proses dan produk.

4. Prinsip keempat, melibatkan
berbagai fungsi atau bidang,
suatu tim yang terdiri dari
berbagai fungsi atau bidang

yang perlu dilibatkan dalam
membuat suatu produk.

5.  Prinsip kelima, adalah
keterlibatan rantai nilai (value
chain). Semua pihak yang
terlibat dalam rantai nila,
seperti  suplier,  distributor,
penyedia jasa, dan konsumen
harus dilibatkan dalam proses
target costing.

6. Prinsip keenam, melakukan
orientasi terhadap siklus hidup
produk (product life cycle).

Menentukan target costing

sebagal

variabel dependen, yaitu ditentukan

memperlakukan  biaya

dari hasil harga target dikurangi laba
target. Formula target costing dapat
dirumuskan  dalam
sebagal berikut:

persamaan

Biaya Target = Harga

Target - Laba Target

Setelah biaya target didapatkan,
selanjutnya menegjemen mencari cara
untuk merekayasa ulang komponen,
memperbaiki rancangan menemukan
cara produks yang lebih efisien, dan
mendapatkan bahan baku yang lebih
murah dengan kualitas yang tidak
jauh beda.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini  menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Menurut
indrianto  dan supomo (2016)
Pendlitian Kualitatif terdiri atas
gambaran-gambaran umum
perusahaan, sgarah dan struktur
organisasi, jenis bahan yang
digunakan, proses produksi,
ketentuan penetapan harga, serta
gambaran umum pesaing.Penelitian
ini nantinya menggunakan dokumen
terkait perusahaan seperti struktur
organisasi, dan relisas bahan baku
yang digunakan dengan melakukan
wawancara terhadap salah satu
karyawvan objek penelitian atau

pemilik perusahaan.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data
primer. Yaitu dengan melakukan
observas serta wawancara langsung
kepada objek penelitian, dan sumber
data sekunder yaitu dengan diperoleh
dari perantara dokumen lain berupa
struktur organisasi, serta dokumen

terkait biaya produksi pada mebel.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah pertama melakukan
permasalahan  pada
objek penelitian, mengidentifikasi
masalah yang terjadi pada objek

penelitian, mengumpulkan data yang

mengangkat

terkait penurunan omset, perhitungan
nmebiaya bersama, menerapkan
target costing dalam menentukan
harga pasar, menentukan target laba
yang  diharapkan, menentukan
perhitungan target biaya produk,
perhitungan  value enggenering,
menganalisis biaya target, analis dan

riview, dan kesimpulan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan target costing dalam
upaya pengendalian biaya
produksi

Berdasarkan analisa pendliti
serta wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, pada UD. Mebe Sumber
Reeki diketahui pada tahun 2013
mengalami penurunan omset
penjualan. Penurunan omset
penjualan tersebut diketahui melalui
perbandingan di tahun 2012 vyaitu

sebesar Rp. 300.000.000 sedangkan



pada tahun 2013 omset UD Mebel
Sumber  Regeki
255.000.000. sehingga, dapat
diketahui omset

menjadi  Rp.

perusahaan
mengalami penurunan sebesar 15%
dari tahun sebelumnya. Pada tahun
selanjutnya kembali  mengalami
penurunan omset sebesar

2% menjadi 245.000.000, hingga
tahun 2016 mengalami penurunan
sebesar 13,1% sehingga menjadi
Rp.188.400.000 rupiah, sehingga
keseluruhan total pada 4 tahun
terakhir mencapa 37%, dengan rata-
rata penurunan per tahun mencapai
sekitar 5.000.000 hingga 30.000.000.
Faktor penyebab penurunan omset
perusahaan UD. Sumber Reeki ini
yaitu saah satu nya terjadi
persaingan yang sangat pesat, dengan
perusahaan segjenis lainnya seperti
Lisa Mebel, Gajah Mada Il Mebel,
Ainun Jati Mebel, dan Nusa Indah
Mebel, ha ini juga disebabkan
karena harga yang ditawarkan pada
UD. Sumber Regeki terhadap
konsumen terlalu tinggi dari harga
Sehingga, hal ini
mempengaruhi omset penjualan UD.
Mebel Reeki tersebut. Berikut
adalah daftar perbandingan harga

pesaingnya.

produk dari pesaing UD. Mebe
Sumber Regjeki yaitu sebagal berikut
namun pada penelitian ini penéliti
memfokusan beberapa produk yang
dihasilkan diantaranya produk Meja
Guru, Almari guru, kurs mega

makan.

Hasil perhitungan biaya dengan
menggunakan target costing

Pengendalian biaya, penerapan target
dilakukan

mengidentifikasi berapa harga pasar

costing dengan
yang diinginkan dan mendesain
produk yang bersedia dibayar oleh
konsumen dengan tidak melupakan
Sumber Rejeki untuk pencapaian
target laba sekitar 20-38% per
produk yang dihasilkan. Hasil dari
perhitungan menggunakan metode
target costing yang telah diterpakan
pada Mebel Sumber Rejeki ini dapat
dijelaskan bahwa
menggunakan metode target costing
Mebel Sumber Reeki ini  bisa

mengurangi biaya produks antara

dengan

15-25% pada biaya produksi yang di
gunakan. Perubahan biaya antara
biaya produkss Sumber Reeki
dengan biaya produksi yang

direkomendaskan oleh  pendliti



merupakan perubahan yang cukup
signifikan. Perubahan komponen
bahan baku sangatlah penting pada
proses ini, agar dapat mencapal
target biaya dan target laba yang
diinginkan Sumber Rejeki.

Proses pengendalian biaya yang telah
dilakukan oleh penulis salah satunya
dengan cara mengurangi kuantitas
atau mengganti produk dempul yang
semula menggunakan merk San
Polac dengan harga 1kg Rp.40.000
diganti dengan produk dengan
kualitas yang kedua setelah SanPolac
menjadi biocolours dengan harga Rp.
26.000. Penggunaan plitur juga salah
satu bahan produks yang semula
menggunakan produk merk Kuda
Terbang diganti dengan kualitas
kedua yang notabenya produk
tersebut digunakan oleh perusahaan
mebel lainya yaitu Dulux V-groos
Warna Khusus.

Hasil dari uraian  tersebut,
penulismerekomendasikan penerapan
metode ini pada Sumber Rejeki agar
dapat digunakan dalam mengola
biaya produksinya dalam proses
pengendalian biaya.
deskripsi

Dengan

diatas penulis dapat

memberikan solusi kepada sumber
rejeki dalam meningkatkan omset
penjualan yang telah menurun pada
beberapa tahun belakangan ini.
Dengan ini semoga usaha Sumber
Rejeki bisa dapat terus berkembang
lagi dan mengalami kenaikan omset
kembali dan berharap semakin terus

maj u.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pendlitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui penerapan target costing
pada Mebel Sumber Rejeki dalam
mengelola biaya produksi dan proses
pengendalian biaya  produksi.
Berdasarkan hasil andisis yang
sudah dilakukan,

kesimpualan sebagai berikut:

diperoleh

1. Berdasarkan hasil perhitungan
mengenai  penerapan target
costing yang telah
dibandingkan dengan sebelum
menggunakan perhitungan

metode target costing hasil

yang didapat  mengaami
perubahan yang secara
sebelum

menggunakan metode target

signifikan dari

costing. Dengan metode target

costing terbukti untuk proses



pengendalian biaya yang bisa
digunakan untuk menaikan
kembali omset penjualan yang
mengalami  proses penurunan.
Penurunan harga yang terjadi
pada  saat
metode target costing yakni

menggunakan

sekitar 15%-20%

2. Menggunakan proses
perhitungan target costing
dapat efektif untuk proses
pengendalian biaya produksi
pada mebel Sumber Reeki
agar omset penjualan kembali
mengalami  kenaikan secara
signifikan.

3.  Keberhasilan menggunakan
Target Costing pada penerapan
pengendalian biaya yang telah
dilakukan  dalam  rangka
mengurangi biaya produksi
dengan metode ini  Sumber
Rejeki dapat menekan biaya
produksi yang akan digunaan
dadam proses pembuatan
produk.

Saran

1. Bagi Perusaahan

Saran bagi perusahaan untuk
lebih memperhatikan biaya dan
lebih  menganalisa kembali
biaya  yang dikeluarkan
terutama  dengan  metode
Target Costing agar dapat
menekan biaya produksi yang
dikeluarkan .

Peneliti Selanjutnya

Saran bagi pendliti selanjutnya
supaya memvariasikan variabel
yang dapat  dihubungkan
dengan menggunakan metode
target costing dan juga
menggunakan kedua metode

Kaizen Costing.
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